BAB S
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa:

1. Strategi diversifikasi yang diukur dengan proksi herfindahl index baik itu
segmen geografis maupun segmen produk tidak mampu meningkatkan nilai
perusahaan. Hasil pengujian ini bisa diartikan bahwa perusahaan berpusat pada
segmen tertentu dan tidak terdiversifikasi ke beberapa segmen lainyang
dimiliki perusahaan, sehingga meningkatkan resiko kerugian. Hal ini akan
membuat nilai perusahaan menjadi menurun.

2. Kinerja perbankan pada segmen geografis yang diukur menggunakan ROE dan
CAR terbukti tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pada ROE, hal ini
terjadi karena perusahaan tidak dapat menjamin ekuitas yang dimilikinya
dengan laba. Perhitungan ROE tidak menggambarkan kondisi perusahaan
secara realistis karena hanya melihat dari sisi ekuitas perusahaan saja tanpa
menghitung bagaimana proporsi hutang perusahaan. Hal ini mengakibatkan
kurangnya minat investor sehingga tidak mampu mempengaruhi nilai
perusahaan. Dalam pengujian CAR, CAR yang tinggi menandakan bahwa
penyaluran kredit juga rendah sehingga terjadi idle fund (dana menganggur),
hal ini menyebabkan investor kurang memperhatikan CAR dalam kegiatan
berinvestasi sehingga CAR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
-Kinerja perbankan pada segmen produk terbukti berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hal ini berarti bahwa ketika bank mempunyai ROE yang baik maka
nilai perusahaan juga ikut meningkat karena nilai ROE menunjukkan kinerja
perusahaan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan nilai
perusahaan akan meningkat. Pada CAR memberikan hasil berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, karena semakin baik nilai CAR maka kemampuan

permodalan bank semakin baik sehingga dapat mengatasi kerugian yang
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sewaktu-waktu dapat muncul sehingga hal ini akan menarik minat investor dan
nilai perusahaan akan meningkat.

Good corporate governance yang diukur menggunakan asean corporate
governance (ACG) pada segmen geografis dan segmen produk tidak mampu
meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini karena perusahaan yang telah
menggunakan indeks asean corporate governance secara formalitas merasa
bahwa dirinya telah baik sehingga perusahaan merasa tidak perlu lagi
melakukan pengawasan pelaksanaan tata kelola diperusahaan, akibatnya
manajemen dalam menjalankan tata kelola perusahaan ternyata tidak
menjalankan seluruh standart ketentuan yang telah dibuat sehingga membuka
potensi kecurangan yang mungkin muncul dari pihak manajemen dalam
mengarahkan perusahaan sesuai dengan kepentingannya sendiri.

. Hasil pengujian strategi diversifikasi (HI ACG) untuk segmen geografis dan
segmen produk yaitu ACG tidak dapat memoderasi pengaruh strategi
diversifikasi terhadap nilai perusahaan hal ini mungkin saja terjadi karena
terdapat salah satu prinsip penerapan asean corporate governance tidak
dilaksanakan sehingga akibatnya good corporate governance tidak berjalan
dengan baik. Peran pemangku kepentingan merupakan salah satu prinsip
OECD, jika peran pemangku kepentingan tidak berjalan dengan baik maka
manajemen akan mengarahkan penerapan strategi diversifikasi untuk
kepentingan mereka sendiri dan peran good corporate governance sebagai salah
satu pengendalian internal menjadi gagal sehingga hal ini menyebabkan good
corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh strategi diversifikasi
terhadap nilai perusahaan.

-Hasil pengujian ROE ACG untuk segmen geografis yaitu ACG tidak mampu
memoderasi pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan. Pengujian ROE_ACG
segmen produk menunjukkan bahwa penerapan ACG memperlemah pengaruh
ROE terhadap nilai perusahaan. Hal ini mungkin saja terjadi karena perusahaan
tidak menerapkan GCG yang yang sesuai dengan komponen standart ACG

sehingga kontrol terhadap fokus perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
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kepada para pemegang saham menjadi berkurang sehingga penerapan ACG
tidak dapat memoderasi pengaruh kinerja perusahaan terhadap nilai perusahaan.
-Hasil pengujian CAR_ACG untuk segmen geografis yaitu penerapan ASEAN
corporate governance governance tidak mampu memoderasi pengaruh kinerja
perbankan terhadap nilai perusahaan. Pengujian CAR_ACG segmen produk
menunjukkan bahwa penerapan ACG memperlemah pengaruh kinerja
perbankan terhadap nilai perusahaan. Hal ini mungkin karena penerapan good
corporate governance yang tidak sesuai dengan standart ACG sehingga
akibatnya bank tidak bisa mengkontrol alokasi dananya dengan baik dalam
bentuk kredit sehingga minat investor menjadi berkurang dan akibatnya tidak
bisa mempengaruhi nilai perusahaan.

- Pengujian ROE ACG segmen geografis menunjukkan bahwa ACG tidak
dapat memoderasi pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan. Pengujian
ROE_ACG untuk segmen produk menunjukkan bahwa penerapan good
corporate governance memperlemah pengaruh kinerja perbankan terhadap nilai

perusahaan.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal yaitu:
1. Pengukuran strategi diversifikasi menggunakan Herfindahl indeks.
2. Variabel Dummy sebagai pengukuran asean corporate governance bukan
merupakan proksi pengukuran yang tepat untuk asean corporate governance.
3. Penelitian ini masih menggunakan ROE sebagai pengukuran rasio

profitabilltas.

5.3. Saran
Saran agar penelitian selanjutnya lebih berkembang yaitu:
1. Penelitian selanjutnya bisa melakukan perhitungan strategi diversifikasi lebih

dalam lagi sampai ke related diversification (diversifikasi terkait) atau
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unrelated diversification (diversifikasi tidak terkait) menggunakan Entropy
index.

Menggunakan proksi pengukuran asean corporate governance yang lain
misalnya seperti asean corporate governance scorecard.

Penelitian selanjutnya bisa menggunakan keseluruhan rasio pengukuran

profitabilitas perusahaan seperti ROA, NPM, GPM, dan lain sebagainya
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